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Abstrak: Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi, disiplin kerja dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada SMK Permata Bunda. Objek
penelitian ini adalah seluruh guru dan karyawan yang bekerja pada SMK
Permata Bunda. Penelitian ini dilakukan terhadap 42 responden dengan
menggunkan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penentuan ukuran sampel
menggunakan Teknik sampel jenuh yaitu mengambil keseluruhan populasi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah structural Equantion
Model (SEM) dengan alat analisis Smart-PLS. Oleh karena itu hasil penelitian
ini menyatakan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif signifikan
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d0|.0rg/10_.59832/1pmk. Abstract: This study was to determine the effect of motivation, work discipline and

v3i2.201 workenvironment on job satisfaction at SMK Permata Bunda. The object of this
research is all employees who work at SMK Permata Bunda. This research was
conducted on 42 respondents using a quantitative descriptive approach.
Determining the sample size using asaturated sample technique that is taking the
entire population. The approach used in this study is the structural Equation
Model (SEM) with the Smart-PLS analysis tool. Therefore the results of this
study state that the variable work motivation has a significant positive effect on
job satisfaction, work discipline has a significant positive effect on job
satisfaction and the work environment has a significant positive effect on job
satisfaction at SMK Permata Bunda.
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PENDAHULUAN

Supomo dan Nurhayati (2018) Sumber daya manusia merupakan sebuah aset bagi
yayasan, mereka memerlukan sebuah perhatian dari semua anggota agar prestasi dan
pencapaiannya dapat dimaksimalkan, sehingga tujuannya bisa dicapai dengan dengan hal
tersebut, Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
sumber daya manusia suatu Yayasan, UU No 14 tahun 2005 tentang dosen dan guru pasal
20. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen pasal 20 guru memiliki kewajiban, seperti: (1) Merancanakan pembelajaran,
melaksankan proses pembalejaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran; (2) Meningkatkan dan mengembakan kualifikasi akadernik dan kompentasi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahunan, teknologi, dan
seni; (3) Bertindak objektif dan tidak diskrimanatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin,
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agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status social
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; (4) Menjujung tinggi peraturan perundangan-
undangan, hukum,dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan (5) Memelihara
dan memumpuk persatuan dan kesatuan bangsa (Masaeda, Arya, 2019).

Qomariah dan Wibowo (2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap
emosionalyang menyenangkan dan mencintai pekerjaan. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja, kedisplinan, dan prestasi kerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang
bersifatindividu karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan karakteristik yang berlaku pada dirinya. Masalah kepuasan kerja penting
sekali untuk diperhatikan, karena kepuasan yang tinggi akan menciptakan suasana kerja
yang meyenangkan dan akan mendorong guru dan karyawan untuk berprestasi.

Tabel 1. Data Abesensi Guru dan karyawan SMK Permata Bunda Periode November 2020-Januari

2021
. . . Jumlah Guru
Bulan Cuti 1zin Sakit Terlambat dan Karyawan
November 2020 14 8 11 19 42
Desember 2020 31 10 4 18 42
Januari 2021 11 18 9 19 42

Sumber: Data Absensi SDM, Yayasan Permata Bunda

Dari daftar absensi pada tabel 1 dapat dilihat bahwa banyak guru dan karyawan
yang datang terlambat seperti yang terjadi pada bulan November 2020 terdapat 19 guru
dan karyawan yang datang terlambat, begitu pula yang terjadi pada bulan Desember tahun
2020 dan bulan Jaanuari tahun 2021 yang menunjukan jumlah guru dan karyawan yang
datang terlambat masih banyak yaitu 18 guru dan karyawan pada bulan desember dan 19
guru dan karywan yang datang terlambat pada bulan januari 2021, sehingga dari data
tersebut jelas terlihat bahwa motivasi guru dan karyawan untuk bekerja sangat kurang.
Padahal yayasan tersebut telah menetapkan peraturan dengan memberikan hukuman
(punishment) secara lisan serta memotong gaji guru dan karyawanyang melanggar disiplin
kerja namun peraturan tersebut tidak berdampak pada guru dan karyawan.Selain kurangnya
motivasi kerja yang dimiliki guru dan karyawan tersebut, tabel 1 diatas juga menunjukkan
bahwa masih rendahnya kesadaran guru dan karyawan terhadap pentingnya disiplin kerja.
Selain terdapat banyak guru dan karyawan yang datang terlambat, tabel diatas juga
menunjukan bahwa masih banyak guru dan karyawan yang melakukan izin seperti izin
datang siang, izin pulang cepat, izin setengah hari.

Berdasarkan tabel 1 diatas menunujukkan bahwa data guru yang melakukan izin
setiap bulannya semakin meningkat seperti pada bulan November tahun 2020 data guru
yang izin sebanyak 8 orang, kemudian meningkat kembali pada bulan desember tahun
2020 dan pada bulan januari tahun 2021 yaitu menjadi sebanyak 10 dan 18 guru dan
karyawan. Adanya peningkatan jumlah guru dan karyawan yang melakukan izin setiap
bulannya ini terus meningkat signifikan sehingga apabila dibiarkan akan berdampak buruk
bagi generasi penerus bangsa. Selain izin terdapat juga guru dan karyawan yang
melakukan izin cuti dan izin sakit, Hal ini menunjukan bahwa cukup banyak guru dan
karyawan yang tidak nyaman dalam suasana lingkungan kerja yang kemungkinan karena
lingkungan kerja yang tidak kondusif, hal-hal ini bisa meyebabkan kepuasan kerja tidak
optimal sehingga dapat menghambat target yayasan.

© 2023 The Author(s). Available Online: http://jurnal.undira.ac.id/index.php/jpmk/ Page 100
This is an open article under CC-BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)



http://jurnal.undira.ac.id/index.php/jpmk/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Perspektif Manajerial dan Kewirausahaan (JPMK) E-ISSN : 2747-0199
Volume 3, Issue 2, Mei 2023 P-ISSN : 2747-0180
Page 99 - 110

METODE

Populasi

Menurut (Sugiyono 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang memilki besaran atau karakteristik tertu yang ditentukan oleh
penelitian untukdipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
adalah guru dankaryawan SMK Permata Bunda Pusat yang berjumlah 42 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono (2017) bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh
populasi tersebut. Metode sampel yang digunkan yaitu sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sample (Sugiyono, 2017). Sehingga sampel yang saya
digunakan ini adalah sample jenuh sebanyak 42 guru dan karyawan.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2014) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2014)
Teknik pengumpulan data merupakan langka yang paling strategis dalam penelitian
dikarenakan tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Berdasarkan teknik
pengambilan sampel di atas, penulis menggunakan teknik pengumpulan Data dalam
penyusunan skripsi ini adalah metode survey. Menurut Sugiyono (2014) pengertian
metode survey adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai
alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar dan kecil, tetapi data yang diteliti
adalah data dari sampel yang diambil dari populasi sehingga ditemukan kejadian relatif,
distribusi dan hubungan antar variabel, sosiologis dan psikologis. Tujuan dari penelitian
survei adalah untuk memberikan deskripsi rinci tentang latar belakang, sifat, dan karakter
yang khas dari kasus atau peristiwa yang bersifat umum. Pada kasus ini instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data mengarah ke kuesioner.
Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2014) Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan itu meliputi mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis data responden; mentabulasi data; menyajikan data tiap
variabel; melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah; dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis.

Motivasi Kerja
1

Disiplin Kerja

Kepuasan

Lingkungan Kerja

Gambar 1. Model Rerangka Pemikiran
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azis (2016) yang membuktikan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara motivasi bekerja pada kepuasan kerja. Hasil penelitian
Toyyibi (2016) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Hasil penelitian Firmani (2017) menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, sehingga dari penelitian ini, Dasar
pembuatan hipotesis pertama adalah sebagai berikut:
H1 : Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hanafi (2017) yang membuktikan
bahwa ada pengaruh hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dan kepuasan kerja.
Hasil penelitian Nugrahaningsih (2017) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap positif padakepuasan kerja. Hasil penelitian Sulaefi (2018) menyatakan bahwa
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, sehingga dari penelitian
ini menjadi dasar untuk membuat hipotesis bahwa yang kedua adalah sebagai berikut:
H2 : Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Eliyanto (2018) yang membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja. Hasil
penelitian Lubis (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian Anam (2018) menyatakan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap kepuasan pekerjaan, sehingga
penelitian ini menjadi dasar untuk membuat hipotesis yang kedua adalah sebagai berikut:
H3 : Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 42 responden, yaitu guru dan
karyawan SMK Permata Bunda, maka dapat diketahui gambaran umum mengenai
karakteristik responden, seperti jenis kelamin, usia, Pendidikan dan lama bekerja

Hasil Pengolahan Data

Tabel 2. Uji Deskriptif Jawaban Kuesioner Berdasarkan Variabel Motivasi Kerja

Std.
No Pernyataan N Mean Deviation
1 Perusahaan menyediakan ruang kerjabagi 42 4.024 1.185
karyawaan
2 Perusahaan menyediakan fasilitas kerja 42 4.071 0.985
3 Saya mendapatkan jaminan keselamatandalam 42 4.024 1.165
bekerja
4 Saya mendapat perlindungan terhadapresiko 42 4.000 1.134
kerja
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Std.

No Pernyataan N Mean Deviation

5 Saya menjalin hubungan yang harmonisantar 42 3.905 1.019
sesame guru dan karyawan

6 Saya menjalin hubungan yang baikdengan 42 3.929 1.078
pemimpin

7 Saya mendapatkan insentif dari 42 4.095 1.042
perusahaan

8 Saya mendapatkan penghargaan dari 42 4.095 1.065
perusahaan

9 Atasan memberikan posisi jabatan yangsesuai 42 4.238 1.065
dengan kemampuan saya

10 Saya mendapatkan tantangan dalam 42 3.952 1.194

melaksanakan pekerjaan

Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2022

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat instrument untuk Motivasi Kerja yang memiliki

nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan yaitu “Atasan memberikan posisi jabatan
yang sesuai dengan kemampuan saya” yaitu memiliki nilai mean 4.238 dengan nilai
standar deviasi 1.065. Sedangkan pernyataan yang memiliki nilai mean terendah terdapat
pada pernyataan “Saya menjalin hubungan yang harmonis antar sesama guru dan
karyawan” yaitu memiliki nilai mean 3.905 dengan nilai standar deviasi 1.019.

Tabel 3. Uji Deskriptif Jawaban Kuesioner Berdasarkan Variabel Disiplin Kerja

Std.

No Pernyataan N Mean Deviation

1 Saya memiliki kemampuan 42 4.167 1.022
meningkatkan kedisiplinan

2 Saya melakukan pekerjaan dengan 42 3.714 1.14
sungguh-sungguh

3 Atasan saya dapat dijadikan teladan 42 3.786 1.166
panutan bagi guru dan karyawan

4 Atasan memberikan contoh yang baik 42 3.905 1.151

5 Atasan mempengaruhi kedisiplinanpara 42 3.881 0.981
guru dan karyawan

6 Saya mendapatkan keadilan di dalam 42 3.786 1.059
perusahaan

7 Atasan selalu berusaha bersikap adil 42 4.19 1.029
terhadap bawahanya

8 Atasan memberikan pengawasan yangefektif 42 3.881 1.028
dalam mewujudkan

9 Saya selalu mendapatkan petunjuk dariatasan 42 4.214 0.939
ketika mendapatkan kesulitan

10  Atasan memberi sanksi jika guru dan 42 3.738 1.196
karyawan melakukan kesalahan

11  Saya berusaha menaati peraturan 42 3.571 1.178

perusahaan
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No Pernyataan N Mean Deviation
12 Atasan tegas dalam mengambil 42 3.667 0.992
Tindakan
13  Atasan berusaha menciptkan suasana 42 3.69 0.886
hubungan yang baik

Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2022

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat instrument untuk variable Disiplin kerja yang
yang memiliki nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya selalu mendapatkan
petunjuk dari atasan ketika mendapatkan kesulitan” yaitu memiliki nilai mean 4.214
dengan standar deviasi 0.939. Sedangkan pernyataan yang memiliki nilai mean terendah
terdapat pada pernyataan “Saya melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh” yaitu
memilki nilai mean 3.714 dengan nilai standar deviasi 1.14.

Tabel 4. Uji Deskriptif Jawaban Kuesioner Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja

No Pernyataan N Mean Std.
Deviation
1 Bangunan tempat kerja yang aman dannyaman 42 3.667 1.321
2 Perusahaan menyediakan peralatankerja yang 42 3.333 1.266
memadai
3 Perusahaan meyediakan fasilitas kerjabagi guru 42 35 1.367

dan karyawan

Perusahaan meyediakan sarana angkutuntuk

4 mempermudah guru dan karyawan 42 3.548 1.349

5 Saya menjalin hubungan yang baiktanpa 42 3.262 1.156
memadang jabatan

6 Atasan menjalin hubungan yang baiksesame 42 3.429 1.256
guru dan karyawan

7 Saya dapat bekerjasama dengan gurudan 42 3.524 1.18
karyawan

Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2022

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat instrument untuk Lingkungan Kerja yang
memiliki nilaimean tertinggi terdapat pada pernyataan “Bangunan tempat kerja yang aman
dan nyaman” yaitu memiliki nilai mean 3.667 dengan nilai standar deviasi sebesar
1.321.Sedangkan pernyataan yangmemiliki nilai mean terendah terdapat pada pernyataan
“Saya menjalin hubungan yang baik tanpamemandang jabatan” yaitu memiliki nilai mean
3.262 dengan nilai standar deviasi 1.156.

Tabel 5. Uji Deskriptif Jawaban Kuesioner Berdasarkan Variabel Kepuasan Kerja

Std.
No Pernyataan N Mean Deviation
Saya melaksankan pekerjaan sesuaidengan 42 4.262 1.092
1 uraian pekerjaan
Saya mendapatkan pekerjaan yang 42 4.024 1.205
2 memuaskan
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No Pernyataan N Mean Deviation
Atasan memberikan jumlah bayaranyang
3 sesuai dengan upah yang dikerjakan 42 3.738 1.236
4 Atasan memberikan upah secara adil 42 3.762 1.109
Saya memperoleh kemajuan Karir saat 42 3.952 1.214
5 bekerja
Kesempatan mendapat promosi membuat 42 3.69 1.389
6 saya semangat dalam bekerja
Saya mendapatkan pengawasan dalam 42 3.905 1.359
7 pelaksanaan pekerjaan
Atasan selalu memberikan instruksidalam 42 3.905 1.231
8 pelaksaan pekerjaan
Saya menjalin hubungan baik antarrekan 42 3.595 1.001
9 Kerja
10 Saya merasa rekan kerja meyenangkan 42 3.595 1.048

Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2022

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat instrument untuk variable Kepuasan Kerja yang

dimiliki nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya melaksankan pekerjaan
sesuai dengan uraian pekerjaan” yaitu memiliki nilai mean 4.262 dengan nilai standar
deviasi 1.092. Sedangkan pernyataan yang memiliki nilai mean terendah terdapat pada
pernyataan “Saya menjalin hubunganbai kantar rekan kerja” yaitu memiliki nilai mean
3.595 dengan nilai standar deviasi 1.001.

Tabel 6. Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability  Keterangan
Motivasi Kerja 0.925 0.937 Reliabel
Displin Kerja 0.932 0.941 Reliabel
Lingkungan Kerja 0.914 0.933 Reliabel
Kepuasan Kerja 0.952 0.959 Reliabel

Sumber: Output PLS, 2022

Berdasarkan tabel 6 bahwa hasil pengujian composite reliability dan cronbach’s
alpha menunjukan nilai yang memuaskan, karena seluruh variable laten memiliki nilai
composite reliability dan cronbach’s alpha > 0,70. Hal ini berarti seluruh variable laten
dikatakan reliabel.

Pengujian Model Struktural atau Uji Hipotesis (Inner Model)

Pengujian inner model adalah pengembangan model berbasis konsep dan teori
dalam rangka menganalisis hubungan antara variable eksogen dan endogen yang telah
dijabarkan dalam rerangka konseptual. Langka- langka pengujian terhadap model

structural (inner model) adalahsebagai berikut:
Melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-fit model

Tabel 7. Nilai R? Variabel Endogen

Variabel Endogen R Square

R Square Adjusted

Kepuasan Kerja 0.708

Sumber: Output PLS, 2022
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Model structural mengindikasi bahwa model pada variabel Kepuasan Kerja dapat
dikatakan kuat memiliki nilai di atas 0.70. Model pengaruh variabel laten independen
(motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja) terhadap Kepuasan Kerja nilai R-
square sebesar 0.708yang dapat diinterprestasikan bahwa variabilitas konstruk Kepuasan
Kerja yang dapat dijelaskan oleh motivasi kerja, disiplin kerja dan lingkungan Kkerja
sebesar 70.8 % sedangkan 29.2% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti

Hasil Pengujian Hipotesis (Estimasi Koefisien Jalur)

Nilai signifikansi pada hipotesis ini dapat diperoleh dengan prosedur boostrapping.
Melihat signifikansi pada hipotesis dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai
signifikan t-statistik pada algorithm boostrapping report. Untuk mengetahui signifikan
atau tidak signifikan dilihat dari t-table alpha 0,05 (5%) =1,96, kemudian t-table
dibandingkan dengan t-hitung (t- statistik).

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis

Original Standard T P

Sample Deviation Statistics Values
Motivasi Kerja— Kepuasan Kerja 0.357 0.148 2.406 0.016
Displin Kerja— Kepuasan Kerja 0.535 0.157 3.412 0.001
Lingkungan Kerja— Kepuasan Kerja 0.233 0.094 2.464 0.014

Sumber: Output PLS, 2022

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini di peroleh hasil nilai t-statistic sebesar
2.406,nilai original sample sebesar 0.357 dan nilai P Values sebesar 0.016. Nilai t-statisic
lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original sample menunjukan nilai positif, hasil ini
menunjukan bahwaMotivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan SMK
Permata Bunda. Artinya bahwa setiap guru dan karyawan yang memiliki motivasi kerja
yang tinggi dalam bekerja akan memperoleh hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan
SMK Permata Bunda. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan
Parimita et al (2018) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai t-statistic sebesar
3.412,nilai original sample sebesar 0.535 dan nilai P values sebesar 0.001. Nilai t-statistic
lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original sample menunjukkan nilai positif, hasil ini
menunjukan nilai positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Disiplin Kerja
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru dan karyawan Guru SMK Permata Bunda.
Artinya jika sekolah memberikan disiplin yang tinggi pada guru dan karyawan SMK
Permata Bunda akan lebih disiplin dalam bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Firmani (2017) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil s-ststistic sebesar
2.464, nilaioriginal sample sebesar 0.233 dan nilai P Values sebesar 0.014. Nilai t-ststistic
lebih besar dari nilai t-table 1,96, nilai original sample menunjukan nilai positif, hasil ini
menunjukan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Artinya jika perusahaan mampu meyediakan lingkungan kerja yang bersih
dan aman maka guru dan karyawan akan merasa nyaman selama bekerja di SMK Permata
Bunda. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Helmida dan Irianto
(2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja

KESIMPULAN

Berdasarkan rumus masalah beserta analisis data dan pembahasan yang
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kepuasan
Kerja.Semakin tinggi tingkat motivasi kerja yang dirasakan guru dan karyawan maka
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja guru dan karyawan yang terjadi di Yayasan
SMK Permata Bunda

2. Variabel Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kepuasan
Kerja. Semakin besar tingkat kompensasi yang diterima guru dan karyawan maka
akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja guru dan karyawan yang terjadi di
Yayasan SMK Permata Bunda

3. Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kepuasan
Kerja. Semakin besar tingkat keamaman dan kenyamanan lingkungan kerja makan
akan semakin tinggi Kepuasan Kerja guru dan karyawan yang terjadi di Yayasan SMK
PermataBunda.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan maka penelitian dapat

memberikan saran atau masukan kepada yayasan dan penelitian berikutnya, anatara lain:

Saran untuk SMK Permata Bunda , berdasarkan hasil penelitian

1. Pada variabel motivasi kerja nilai rata-rata jawaban responden yang terbesar ada pada
dimensi kebutuhan akutualisasi diri. Artinya sebagian guru dan karyawan masih belum
mendapatkan jabatan yang sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu disarankan
untuk atasan Sekolah SMK Permata Bunda untuk lebih memperhatikan guru dan
karyawan dengan cara memberi jabatan yang sesuai dengan kemampuan para individu.
Hal ini bertujuan agar pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya dapat dicapai
dengan baik dan dalam proses pembelajaran guru dan karyawan harus memiliki hasrat,
bakat dan potensi yang baik

2. Pada variabel disiplin kerja nilai rata-rata jawaban responden yang terbesar ada pada
dimensi pengawasan melekat. Artinya atasan SMK Permata Bunda kurang melakukan
pengawasan yang efektif dalam mewujudkan ke disiplinan. Disarankan untuk atasan
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SMK Permata Bunda selalu mengawasi dan memberikan petunjuk jika bawahan
mengalami kesulitan dalam menjalankan pekerjaanya. Dengan terciptanya disiplin
kerja di SMK Permata Bunda dapat menjaga peraturan dan sistem yang ada di yayasan
tersebut bisa berjalan secara konsisten dan sejalan dengan tujuan yayasan.

3. Pada variabel lingkungan kerja nilai rata-rata jawaban yang terbesar ada pada dimensi
lingkungan kerja fisik. Artinya sebagian guru SMK Permata Bunda belum
mendapatkan bangunan tempat kerja dan fasilitas yang memadai. Disarankan kepada
SMK Permata Bunda untuk selalu menjaga lingkungan kerja dengan baik agar nyaman
bagi para guru dan karyawan yang mengajar. Lingkungan kerja yang baik dapat di
ciptakan dari peralatan yang memadai, oleh karena itu perlu dilakukan pengecekan
secara rutin mengenai umur ekonomis dan ketersediaan peralatan demi menunjang
pekerjaan guru. Selain itu lingkungan kerja yang sehat juga dapat diciptakan melalui
momen berkumpulan bersama guna mempererat keakraban antar atasan dengan guru
dan karyawan.
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